BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Fenomena Pengobatan Tradisional Air

Doa H. Evi Abdul Rahman Shaleh di Dusun Mekarsari, Kecamatan Kertek,

Kabupaten Wonosobo, peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1. Fenomena pengobatan tradisional air doa Bapak H. Evi Abdul Rahman
Shaleh ini muncul sgak beberapa tahun lalu. Proses kemunculan
pengobatan tradisiona air doa Bapak H. Evi Abdul Rahman Shaeh
melalui tahapan yang cukup lama.

2. Disamping karena keturunan, Bapak H. Evi Abdul Rahman Shaleh juga
menjalani proses belgar untuk mendapatkan ilmu atau keahlian dalam
pengobatan tradisional air doa ini.

3. Pengobatan tradisiona air doa Bapak H. Evi Abdul Rahman Shaleh
dikenal dan populer dalam masyarakat dari waktu ke waktu seiring
dengan perkembangannya yang hingga saat ini masih eksist ditengah-
tengah persaingan berbaga macam pengobatan tradisional dan
pengobatan modern yang bermuncul an.

4. Praktik pengobatan tradisiona air doa ini melayani berbaga macam
penyembuhan penyakit baik medis maupun non medis serta berbagai
keperluan atau kepentingan lain yang pada dasarnya tidak berkaitan

dengan penyakit.
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5. Pasien yang datang ke tempat pengobatan tradisional air doa Bapak H.
Evi Abdul Rahman Shaleh berasa dari semua kalangan masyarakat dan
berasal dari berbagai tempat yang tersebar di Indonesia bahkan juga ada
pasien berasal dari luar negri.

6. Banyaknya pasien yang datang silih berganti, pasien yang datang tidak
hanya satu kali (berkali-kali) menunjukkan adanya kepercayaan pasien
yang kuat terhadap pengobatan tradisional air doa Bapak H. Evi Abdul

Rahman Shaleh ini.

B. Saran

1. Menerapkan sistem antrian dalam pelayanan pengobatan yang lebih
teratur agar proses praktik pengobatan berjalan |ebih tertib.

2. Memperbaiaki sistem administrasi pengobatan seperti halnya pendaftaran
dan pembukuan daftar pasien.

3. Memperluas tempat praktik pengobatan agar semua pasien dapat
tertampung dalam satu tempat. Disamping itu melalui tempat yang lebih
luas akan membuat pasien lebih nyaman ketika berobat ataupun ketika
menunggu antrian berobat.

4. Menambah fasilitas umum terutama WC, ruang tunggu dan tempat parkir
motor.

5. Bagi karyawan untuk memberikan pelayanan yang maksimal dengan
bersikap lebih ramah kepada semua pengunjung, baik pasien maupun

yang mengantarkan
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